


ABSTRAK

Pijat bayi merupakan stimulasi sentuh. Pengaruh positil pijat bavi terhadap
tumbuh kembang bayi mulai diperkenalkan di Hongkong pada tahun 1995 dan di
Indonesia mulai diperkenalkan pada tahun 1997, Pijat bayi sangat baik bila
dilakukan oleh ibu dan lebih bermanfaat dilakukan saat bayvi berusia € — 7 bulan,
Walaupun pijat bayi telah lama dikenal. namun masih ada ibu dan petugas
keschatan vang belum mengetahui tentang pijat bayi dan di Puskesmas Air Dingin
tidak ada program pijat bavi ini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi
ibu dan petugas keschatan terhadap pijat bayi. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 8 — 21 April 2010 di
Kelurahan Balai Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Kecamatan Koto
Tangah Padang. Populasi dari penelitian ini adalah 70 orang ibu yang mempunyai
bayi usia ) — 7 bulan di Kelurahan Balai Gadang dan 40 petugas kesehatan vang
bekerja di Puskesmas Air Dingin. Sampel diambil dengan metode fotal sampling.
Selama penelitian diperoleh 65 responden ibu dan 40 orang petugas kesehatan.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner, diolah sccara manual vang
disajikan dengan tabel. Hasil penelitian menunjukkan 90.77% ibu dan 62,5%
petugas kesehatan memiliki persepsi yang sangat baik terhadap pijat bayi. Dari
hasil penelitian ini diharapkan agar puskesmas melakukan sosialisasi mengenai
pijat bayvi kepada ibu dan petugas keschatan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pijat merupakan terapi sentuh vang dikenal manusia scjak zaman Mesir
Kuno vang ditulis dalam buku catatan kedokteran Papyvrus Ebers, kemudian di
India ditemukan dalam buku kedokteran tertua Ayur Veda (1800 SM). 500 tahun
vang lalu para tabib dari Dinasti Tang dari Cina meyakini bahwa pijat adalah salah
satu teknik pengobatan yang penting, sedangkan di Indonesia pijal merupakan
sebuah warisan budava leluhur vang sering dimanfaatkan oleh masyarakat kita
sebagai salah satu pengobatan allernatit (Murjito. 2007).

Nutrisi, kasih sayang dan stimulasi dini pada bayi sangat penting karena
faktor-faktor ini berperan besar dalam meningkatkan kecerdasan multipel dan
kreativitas. Pertumbuhan dan perkembangan optimal merupakan hasil interaksi dari
berbagai faktor yang saling berkaitan yaitu fakior genetik. lingkungan, perilaku dan
rangsangan atau stimulasi yang berguna (Dasuki. 2003).

Kehutuhan fisik-biologis berguna untuk pertumbuhan otak, sistem sensorik,
dan motorik, kebutuhan cmosi kasih sayang untuk mempengaruhi kecerdasan,
sementara stimulasi dini merangsang  kecerdasan-kecerdasan lain. kebutuhan
stimulasi meliputi rangsangan yang terus menerus dengan berbagai cara untuk
merangsang semua sistem sensorik dan motorik (Soedjatmiko, 2007). Salah satu
hentuk stimulasi adalah dengan pijat bayi atau vang dikenal dengan stimulasi sentuh

ffouch),
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Stimulasi pijat bayi diperkenalkan tahun 1993 oleh Tiffany Field dalam
kongres Internasional Dokter Spesialis Anak di Hongkong. Setelah it mulai
dilakukan penelitian di sejumlah negara seperti Kanada, Cina. Israel, Swedia. dan
heberapa negara lainnya, Beberapa rumah sakit di Amerika Serikat, Cina. Filiphina
dan Hongkong, pijat bayi sudah dimasukkan dalam sistem pelayanan keschatan
bayi. Di Indonesia sendiri pijat bayi mulai berkembang sejak tahun 1997 setelah
Tiffany Field diundang untuk memberikan ceramah di Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo (RSCM). Departemen [lmu Kesehatan Anak FKUIRSCM bahkan
telah melakukan pelatihan stimulasi sentuhan bagi tenaga kesehatan (Ibnu Ahmad,
2006). Pijat merupakan alat pengobatan sederhana yang yang efektil untuk
menghilangkan rasa sakit pada tubub, mengurangi stres, dan memacu rclaksasi
(Nelson, 1993). Sentuhan dan pandangan mata antara ibu dan bayi mampu
mengalirkan kekuatan jalinan kasih sayang diantara keduanya yang merupakan
dasar komunikasi untuk memupuk cinta kasih secara timbal balik. mengurangi
kecemasan, meningkatkan kemampuan fisik serta rasa percaya diri (Suicliffe,
20027

Kulit merupakan organ tubuh yang berfungsi dalam pemberian respon
terhadap sentuhan. Sensasi sentuhan atau raba adalah indera yang aktif berfungsi
sejak dini. Ujung-ujung saral pada permukaan kulit bereaksi terhadap sentuhan-
sentuhan, dan selanjutnya mengirimkan pesan ke otak melalui jaringan sarat di
tulang belakang. Sentuhan juga akan merangsang peredaran darah dan akan
menambah energi karena gelm_nimn g oksigen vang segar akan lebih banyak dikirim

ke otak dan ke selurubh tubuh (Kautsar, 2008),




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi ibu dan petugas kesehatan
di Kelurahan Balai Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Kecamatan Koto
Tangah Padang lahun 2014, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Sebagian besar ibu (90,77%) memiliki persepsi yang sangat baik terhadap
pijat bayi.
2. Lehih dari setengah jumlah petugas kesehatan (62.5%) memiliki persepsi

yang sangat baik terhadap pijat bayi.

BB. Saran
1. Puskesmas agar melakukan sosialisasi mengenai pijat bayi kepada ibu dan
petugas kesehatan.
2, Peneliti selanjutnva agar dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap motivasi ibu dalam pelaksanaan

pijat bayi.
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